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Abstract

Artificial Intelligence (Al) is increasingly integrated into educational settings, offering benefits such as improved
efficiency, personalization, and student engagement. However, its adoption also raises ethical concerns that require
careful consideration. This study investigates teachers’ and students’ perspectives on the ethical use of Al in
vocational education, employing the Technology Acceptance Model (TAM) extended with Ethical Awareness, Trust,
and Subjective Norms. A quantitative research design was applied, supported by interviews for triangulation. Data
were collected from 60 students and 5 teachers in the Computer and Network Engineering program at SMK Negeri
2 Salatiga, Indonesia, all of whom had prior Al usage experience. The results indicate that Ethical Awareness
significantly influences Attitude Toward Use (p = 0.002, t = 3.070), Behavioral Intention (p < 0.001, t = 6.175), and
Perceived Usefulness (p <0.001, t =4.330). Perceived Ease of Use was found to have a positive effect on Behavioral
Intention (p = 0.004, t = 2.913). Trust exhibited a strong relationship with both Actual Use (p < 0.001, t =3.543) and
Attitude Toward Use (p = 0.009, t = 2.621). Reliability testing showed Cronbach’s Alpha values above 0.70 for all
key constructs, with Average Variance Extracted (AVE) values exceeding 0.50, indicating strong internal consistency
and validity. These findings emphasize that ethical awareness and trust are critical determinants in fostering Al
adoption in education. The study provides actionable insights for policymakers, educators, and technology developers
to design training programs and guidelines that address ethical considerations, thereby ensuring responsible and
sustainable Al integration in educational environments.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, karena melalui
pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi diri, memperoleh pengetahuan, dan meningkatkan
keterampilan. Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang pesat, teknologi kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) menjadi salah satu inovasi yang memiliki dampak besar dalam berbagai bidang,
termasuk pendidikan. Al dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan kualitas pendidikan. Pada saat ini teknologi kecerdasan buatan juga dipandang sebagai
teknologi yang relevan untuk diintegrasikan dalam dunia pendidikan [1]

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan di Indonesia sudah banyak diterapkan pada berbagai
bidang termasuk pendidikan. Mulai dari Intelligent Online Education, Virtual Laboratory, Adaptive
Learning System dan sebagainya. Pengaruh sosial menjadi salah satu faktor yang mampu meningkatkan
persepsi kegunaan teknologi Al [2]. Kontribusi lain yang diberikan dari penggunaan kecerdasan buatan
adalah penciptaan ruang kelas virtual. Aspek ini sangat relevan bagi konteks pendidikan Indonesia yang
menghadapi tantangan geografis, karena pembelajaran jarak jauh sangat dibutuhkan untuk menjangkau
siswa di daerah pedesaan [3]. Pengembangan teknologi kecerdasan buatan di Indonesia memiliki fokus
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untuk mempersiapkan sistem yang mengarah kepada Precision Learning, sistem ini menganalisis aspek
kognitif, afektif, psikomotorik, hingga kebiasaan sehari-hari peserta didik (behavior).

Meski begitu, penggunaan Al dalam pendidikan juga menimbulkan berbagai implikasi etika yang
perlu dipertimbangkan. Implikasi etika dalam pendidikan Al menjadi semakin penting untuk dibahas
mengingat dampaknya terhadap proses pembelajaran dan perkembangan karakter siswa. Guru dan siswa
perlu memiliki pemahaman yang baik mengenai etika dalam penggunaan teknologi Al agar dapat
meminimalisir risiko yang mungkin timbul. Namun, masih sedikit penelitian yang mengkaji pandangan
guru dan siswa terkait implikasi etika dalam pendidikan Al. [4] Guru dan siswa perlu memiliki
pemahaman yang baik tentang implikasi etika dalam penggunaan teknologi Al agar dapat menghadapi
tantangan yang muncul. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan
pemahaman tentang implikasi etika dalam pendidikan Al

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pandangan guru dan siswa di SMKN 2 Salatiga
mengenai etika pemanfaatan teknologi Al dalam pendidikan, dengan menggunakan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM). Selain itu, penelitian ini juga memiliki tujuan untuk
mengidentifikasi aspek-aspek seperti kegunaan, persepsi kemudahan pengguna, kepercayaan, dan sikap
dalam menggunakan Al yang berpengaruh pada penerimaan dan juga kesadaran etika oleh guru dan
siswa terhadap teknologi tersebut.

Untuk memahami sejauh mana sebuah teknologi dapat diterima dan digunakan secara etis dalam
aspek pendidikan, dibutuhkan sebuah pendekatan yang dapat memberikan penjelasan mengenai sikap
pengguna terhadap teknologi. Salah satu model yang seringkali digunakan dalam penelitian adopsi
teknologi adalah Technology Acceptance Model (TAM). Model yang dikembangkan oleh Davis (1989)
menyatakan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan pengguna merupakan dua aspek utama
yang dapat mempengaruhi sikap dan niat seseorang untuk menggunakan teknologi. Seiring berjalannya
waktu, model TAM juga dikembangkan dengan cara menambahkan variabel-variabel lain seperti
kepercayaan dan kesadaran etis dengan tujuan untuk menyesuaikan dengan konteks sosial dan moral,
termasuk dalam penggunaan Al.

Dalam konteks implikasi etika, terdapat beberapa hal yang menarik untuk dianalisis kembali.
Pertama, pandangan guru dan peserta didik mengenai teknologi kecerdasan buatan yang dapat
memberikan kemudahan dalam proses belajar dan pembelajaran. Dengan semakin berkembangnya
teknologi ini, guru bisa semakin membuat bahan ajar yang menarik dan siswa juga mampu untuk lebih
aktif berkontribusi dalam pembelajaran. Selain itu, kecerdasan buatan dapat membantu guru untuk lebih
baik lagi dalam pengawasan proses pembelajaran [5].

Kedua, pertimbangan tantangan etika yang dihadapi oleh guru dan peserta didik ketika
menggunakan teknologi kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran. Hal ini menjadi relevan karena
dapat mencakup persoalan mengenai privasi data, plagiarisme dan tanggung jawab guru bersama peserta
didik dalam menggunakan teknologi kecerdasan buatan. Guru dan peserta didik perlu mengetahui
beberapa hal tentang bagaimana kecerdasan buatan beroperasi dan bagaimana cara menggunakan
teknologi ini secara hati-hati dan bertanggung jawab [6].

Terakhir, analisis mengenai implikasi etika dapat memberikan wawasan tentang kesiapan guru
dan peserta didik dalam menghadapi perkembangan teknologi kecerdasan buatan yang semakin pesat
nantinya. Guru harus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan teknologi kecerdasan buatan
untuk membimbing peserta didik dalam menggunakan teknologi secara etis [7]. Dengan mencermati
hal-hal yang sudah disebutkan tadi, penelitian tentang implikasi etika dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik mengenai sebab akibat yang dapat dihasilkan dari penggunaan kecerdasan buatan dalam
ranah pendidikan.

2. KAJIAN LITERATUR
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Penggunaan kecerdasan buatan (Al) telah menjadi fokus utama bagi para peneliti dalam dunia
pendidikan. [8]. Kajian pustaka ini mencermati landasan teori yang mendukung implikasi etika bagi
pengguna Al dalam dunia pendidikan ketika dilihat dari pandangan guru dan peserta didik serta
meninjau kembali hasil penelitian terdahulu yang mencakup etika dalam penerapan teknologi ini.

2.1. Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence menurut Mccarthy 2004 [9] adalah usaha
memodelkan proses berpikir manusia dan mendesain mesin agar dapat menirukan perilaku manusia.
Menurut Minsky 2006 [10] kecerdasan buatan adalah ilmu yang membuat mesin melakukan aktivitas
yang apabila dilakukan oleh manusia akan memerlukan kecerdasan. Hal-hal tersebut mencakup
kemampuan mengenali pola, kemampuan belajar, serta kemampuan dalam mengambil keputusan [11].

2.2. Pemanfaatan AI dalam Pendidikan

Bagi peserta didik, pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam bidang pendidikan yaitu
mampu untuk menyelaraskan pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan individu peserta didik
sehingga mewujudkan konsep personalisasi pembelajaran. Semakin banyak peserta didik yang mulai
menggunakan teknologi Al dalam pembelajaran, hal ini karena dukungan sosial disekitar mereka
memiliki peran penting untuk menimbulkan sikap positif terhadap penggunaan Al [12]. Penggunaan
teknologi Al memberikan pengalaman yang ramah dan personal kepada penggunanya, hal ini mampu
meningkatkan niat siswa dalam mengakses informasi melalui teknologi Al [13]. Penggunaan teknologi
Al juga mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran [5].
Terdapat juga pengaruh bagi domain afektif siswa yang dimana kecerdasan buatan ini dinilai mampu
untuk meningkatkan produktivitas dan rasa percaya diri siswa karena teknologi Al dapat memungkinkan
siswa untuk belajar dalam lingkungan yang nyaman [14]. Kecerdasan buatan juga membuat peserta
didik menjadi lebih mandiri, mereka belajar cara menetapkan tujuan, memantau perkembangan diri dan
membuat keputusan mengenai pembelajaran mereka [15].

Sedangkan bagi guru, salah satu manfaat utama teknologi kecerdasan buatan adalah
meningkatkan keterampilan mengajar yang dimiliki oleh guru [16]. Teknologi kecerdasan buatan juga
memiliki manfaat untuk mempermudah guru memantau proses pembelajaran siswa [17]. Dengan
kemudahan yang diberikan oleh teknologi Al, maka dapat meningkatkan niat guru untuk semakin sering
menggunakan Al untuk membantu proses pembelajaran [18]. Jika guru semakin merasakan kegunaan
dari teknologi Al, maka akan semakin positif juga sikap yang ditimbulkan saat menggunakan teknologi
tersebut [19]. Selain itu, ketika guru merasakan manfaat yang diberikan oleh teknologi Al, maka guru
cenderung akan menggunakan teknologi Al untuk menunjang aktivitas belajar mengajar [20]. Hal ini
juga akan membuat guru akan menggunakan teknologi Al secara terus-menerus dalam pembelajaran,
karena niat perilaku memiliki dampak positif untuk penggunaan yang sesungguhnya [21].

2.3. [Etika dalam Menggunakan Al

Perkembangan teknologi yang pesat sangat membantu manusia untuk semakin mudah dalam
mengakses informasi. Dampaknya juga bisa dirasakan di dalam dunia pendidikan yang dimana guru dan
peserta didik merasa sangat terbantu dengan adanya teknologi kecerdasan buatan. Salah satu hal yang
mendorong penggunaan Al adalah faktor kepercayaan, kepercayaan terhadap suatu teknologi
mempunyai pengaruh positif terhadap penggunaan teknologi tersebut [22]. Kepercayaan dianggap
sebagai faktor yang berpengaruh kepada sikap, karena dengan kepercayaan yang sudah terbentuk dapat
mempengaruhi keputusan siswa maupun guru untuk terus menggunakan teknologi Al dalam
pembelajaran [23]. Tapi hal ini tidak lepas dari masalah etika yang muncul ketika menggunakan
teknologi Al, seperti resiko plagiarisme dan ketidakakuratan data yang dihasilkan oleh kecerdasan
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buatan [24]. Sistem kecerdasan buatan dapat melakukan plagiarisme dengan menyajikan gagasan tanpa
mencantumkan referensi yang tepat ke penulis aslinya, meski begitu sistem ini dapat diprogram untuk
menghindari penyalinan karya ilmiah orang lain dengan mengulang karya yang sudah ada [24]
Walaupun begitu, menggunakan program untuk membuat ulang kalimat dan tulisan untuk mengurangi
persentase plagiarisme tidak dapat diterima dalam penelitian ilmiah [24].

Teknologi kecerdasan buatan telah memberikan kemudahan bagi kita dalam mencari informasi
dan melakukan kegiatan belajar secara mandiri. Namun, beberapa kali kita menemui kasus plagiasi dari
pemanfaatan teknologi ini dalam penulisan karya ilmiah. Plagiasi bisa disebabkan oleh rasa malas
membaca literatur, tenggat waktu yang singkat, dan keinginan untuk mengerjakan sesuatu secara instan
[25]. Hal tersebut dapat kita temukan dalam teknologi kecerdasan buatan yang mampu menjawab
permasalah secara instan. Dampak dari tindakan plagiasi yang dibiarkan dapat menimbulkan persepsi
peserta didik bahwa plagiasi adalah hal normal dan plagiasi juga dapat menurunkan rasa percaya diri
untuk menghasilkan karya ilmiah yang orisinal [26].

Selain masalah plagiasi, terdapat juga resiko kesalahan atau ketidakakuratan data yang diberikan
oleh sistem kecerdasan buatan. Kecerdasan buatan dapat membuat keputusan yang tidak akurat atau
tidak relevan jika data yang digunakan tidak lengkap atau berasal dari sumber yang kurang terpercaya
[27]. Hal ini bisa terjadi karena teknologi kecerdasan buatan masih dipengaruhi oleh data yang
digunakan untuk melatihnya, atau oleh bias manusia yang mendesainnya [24]. Melalui pendekatan yang
bertanggung jawab dan kesadaran akan etika, pemanfaatan teknologi Al dalam dunia pendidikan dapat
berlangsung secara efektif dan memberikan kontribusi yang positif terhadap pembelajaran di era digital
[28]. Kesadaran etika juga memiliki pengaruh positif terhadap niat seseorang untuk melakukan suatu
kegiatan [29]. Dengan memahami prinsip etika, maka pengguna Al dapat menghindari perilaku yang
merugikan sehingga dapat memberikan sikap positif dalam penggunaan teknologi Al [30].

2.4. Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Model (TAM) adalah model yang dikembangkan oleh Davis (1986) [31]
dengan tujuan menjelaskan dan memprediksi penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi. Terdapat
2 faktor utama dalam TAM yang menentukan penerimaan teknologi yaitu Perceived Usefulness (PU)
dan Perceived Ease of Use (PEOU). Kedua konstruk ini secara langsung maupun tidak langsung
memiliki pengaruh terhadap Attitude Toward Use (ATT), yang kemudian memiliki dampak kepada
konstruk Behavioral Intention to Use (BI) dan Actual Use (AU) [31]

Dengan perkembangan teknologi yang ada sekarang ini, berbagai studi telah menggunakan dan
mengembangkan model TAM dengan menambahkan konstruk-konstruk lain untuk memperluas
jangkauan analisis, terutama dalam konteks penggunaan sistem berbasis Al dan layanan digital.
Beberapa penelitian tersebut adalah Gefen dkk 2003 [32] yang menambahkan Trust ke dalam konteks
E-commerce, Md Johar & Ahmad Awalluddin, 2011 [33] yang menambahkan Perceived Enjoyment ka
dalam konteks perbankan dan lain-lain.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu [34]. Pendekatan ini
dipilih karena sesuai untuk mengukur data secara objektif menggunakan instrumen dengan standarisasi
TAM (Technology Acceptance Model).

60


https://jiki.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jiki.281

Jurnal llmu Komputer dan Informatika (JIKI) Vol. 5, No. 1, June 2025, Page. 57-68

P-ISSN: 2807-6664 https://jiki.jurnal-id.com
E-ISSN: 2807-6591 DOI: https://doi.org/10.54082/jiki.281
J Men:r:::l;ﬁlr:a"f‘ujuan — Studi Literartur x| Pengumpulan Data
Identifikasi Masalah . 4
Kesimpulan e Penyajian Data «— Analisis Data

Gambar.1 Kerangka Penelitian

3.1. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah guru SMKN 2 Salatiga yang berjumlah 6 orang dan siswa
kelas XI (sebelas) jurusan TKJ (Teknik Komputer Jaringan) SMKN 2 Salatiga yang berjumlah 70 orang.
Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu, metode dengan pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian [35], alasan penggunaan teknik
ini untuk memastikan semua populasi sudah pernah menggunakan teknologi kecerdasan buatan dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan rumus slovin dengan margin error 5% maka sampel yang digunakan
adalah 5 orang untuk guru SMKN 2 Salatiga dan 60 siswa kelas XI TKJ SMKN 2 Salatiga.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data diskrit yaitu data dalam bentuk angka
yang diperoleh dari hasil menghitung. Data diskrit yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
hasil kuesioner yang disebar pada sampel guru dan siswa SMKN 2 Salatiga.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Dalam usaha untuk mendapatkan data yang dibutuhkan metode pengumpulan data yang digunakan

adalah:

e Kuesioner (Daftar Pernyataan)
Metode ini dilakukan dengan memberikan daftar pernyataan kepada responden. Pernyataan yang
terdapat di dalam kuesioner ini diadaptasi dari Technology Acceptance Model tingkat dasar yang
dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989. Terdapat 8 dimensi yang dimasukkan dalam kuesioner
ini yaitu, manfaat yang dirasakan (Perceived Usefulness), kemudahan penggunaan yang dirasakan
(Perceived Ease of Use), sikap terhadap penggunaan (Attitude Toward Use), niat untuk
menggunakan (Behavioral Intention to Use), dan Penggunaan Sesungguhnya (Actual Use). Lalu
terdapat beberapa konstruk tambahan yaitu kepercayaan terhadap teknologi (Trust) untuk
mengetahui pemahaman siswa dan guru mengenai kepercayaan sistem Al, Norma Subyektif
(Subjective Norms) untuk memahami persepsi pengguna terhadap pendapat orang lain, dan
Kesadaran Etis (Ethical Awareness) untuk memahami kesadaran pengguna terhadap aspek etika.
Pernyataan tersebut dapat diukur dengan skala likert 1-4 dari sangat tidak setuju hingga sangat
setuju.

e Wawancara
Karena jumlah guru SMKN 2 Salatiga yang menjadi responden terbilang sedikit maka diperlukan
wawancara kepada 2-3 guru untuk memperkuat jawaban yang mereka berikan setelah mengisi
kuesioner. Daftar pertanyaan wawancara diadaptasi dari Technology Acceptance Model tingkat
dasar agar sesuai dengan pernyataan yang juga diberikan melalui kuesioner.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden digunakan oleh peneliti untuk memberikan informasi mengenai data
demografi responden. Responden penelitian ada guru TKJ dan siswa kelas XI TKJ SMKN 2 Salatiga
pada tahun ajaran 2024/2025. Adapun jumlah responden dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 5
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orang guru dan 60 siswa kelas XI. Berikut data statistik deskriptif responden yang merupakan guru dan
siswa jurusan TKJ di SMKN 2 Salatiga.
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Gambar.2 Konstruk TAM

Tabel.1 Statistik Deskriptif Siswa

Keterangan Kriteria Jumlah Presentase

Jenis Kelamin Laki-laki 25 42%
Perempuan 35 58%

Total 60 100%

Pengalaman menggunakan Al dalam pembelajaran Tidak Pernah 1 1.7%
Jarang 13 21.7%
Sering 38 63.3%
Sangat Sering 8 13.3%

Total 59 98.3%

Sumber: Data diolah, tahun 2025

Tabel.2 Statistik Deskriptif Guru

Keterangan Kriteria Jumlah Presentase
Jenis Kelamin Laki-laki 3 60%
Perempuan 2 40%
Total 5 100%
Pengalaman mengajar <5 Tahun - -
5—-10 Tahun - -
> 10 Tahun 5 100%
Total 5 100%
Pengalaman mengajar menggunakan Al Tidak Pernah - -
Jarang 2 40%
Sering 3 60%

Sangat Sering

100%

(V)]

Total
Sumber: Data diolah, tahun 2025

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui responden sebagian besar perempuan dan sering
menggunakan teknologi Al dalam pembelajaran. Sedangkan berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
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seluruh responden memiliki pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun dan sebagian besar sering
menggunakan Al dalam proses pembelajaran.

4.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan tabel.3, terdapat 7 variabel yang memenuhi standar reliabilitas dari Cronbach’s
Alpha yaitu diatas 0.70. Namun berdasarkan Composite Reliability, seluruh variabel lolos standar
reliabilitas yang sudah ditentukan yaitu lebih dari 0.70. Variabel Subjective Norms menunjukkan nilai
reliabilitas yang rendah (Cronbach’s Alpha = 0.592), yang mungkin disebabkan oleh keterbatasan
instrumen dalam pengukuran. Namun karena ini bukan variabel kunci dalam penelitian ini, hasil terkait
variabel ini tidak mempengaruhi temuan utama. Berdasarkan hasil analisis validitas konvergen
menggunakan Average Variance Extracted (AVE), seluruh variabel dalam penelitian ini telah
memenuhi kriteria validitas yaitu lebih besar dari 0.50. Hal ini menunjukkan bahwa setiap konstruk
memiliki tingkat validitas konvergen yang baik. Dengan demikian, semua konstruk dapat dianggap valid
untuk analisis lebih lanjut.

Tabel.3 Validitas dan Reliabilitas Sampel Siswa

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability (AVE)
Actual Use 0.819 0.873 0.651
Attitude Toward Use 0.817 0.880 0.636
Behavioral Intention 0.707 0.817 0.534
Ethical Awareness 0.848 0.889 0.617
Perceived Ease of Use 0.822 0.879 0.645
Perceived Use 0.858 0.904 0.701
Subjective Norms 0.592 0.822 0.701
Trust 0.798 0.864 0.618

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha memiliki hasil 0.764
(Reliabel). Namun karena jumlah responden yang sedikit maka hasil ini dianggap tidak stabil dan belum
bisa merepresentasikan data yang seharusnya. Dalam penelitian yang berfokus pada persepsi guru,
menunjukkan hasil yang tidak valid berdasarkan uji validitas (Pearson) pada instrumen kuesioner.
Hanya terdapat 6 (18,7%) item yang lulus uji validitas yang terdiri dari 1 item variabel Actual Use, 1
item Behavioral Intention, 2 item Perceived Usefulness, 1 item Subjectives Norms dan 1 item Trust. Hal
ini terjadi karena responden yang sedikit, yaitu 5 responden saja. Namun untuk melanjutkan
pembahasan, penulis sudah melakukan wawancara kepada 3 responden untuk memvalidasi data yang
sudah diambil, sehingga dapat memperkuat informasi yang telah didapatkan.

4.2. Hubungan dan Signigikansi

Berdasarkan tabel 4, variabel Ethical Awareness memiliki hubungan yang signifikan dengan
variabel Attitude Toward Use. Dapat dilihat dari P-Value 0.004 dan T-Static 2.919. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kesadaran siswa mengenai etika penggunaan Al maka semakin positif juga sikap
mereka terhadap penggunaan Al. Hasil ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Pambudi
dkk 2023 yang menjelaskan bahwa dengan memahami prinsip etika, maka siswa sebagai pengguna
teknologi Al dapat memberikan sikap positif ketika sedang memanfaatkan Al dalam pembelajaran.
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Tabel.4 Hubungan dan Signifikansi Antar Variabel

No Variabel P-Value T-Static
1 Ethical Awareness —
Attitude Toward Use 0.002 3.070
2 Ethical Awareness —
Behavioral Intention 0.000 6.175
3 Ethical Awareness —
Perceived Use 0.000 4.330
4 Perceived Ease of
Use — Behavioral 0.004 2913
Intention
5 Trust — Actual Use 0.000 3.543
6 Trust — Attitude

Toward Use 0.009 2.621

Selanjutnya ada hubungan antara variabel Ethical Awareness yang memiliki hubungan yang
signifikan dengan Behavioral Intention. Hal ini dapat dilihat dari hasil P-Value 0.000 dan T-Static 6.914.
Hasil ini menunjukkan bahwa kesadaran etika memiliki peran besar dalam pembentukan niat siswa
untuk menggunakan Al dalam pembelajaran. Sejalan dengan penelitian dari Luon dan Primastiwi 2022
menjelaskan bahwa kesadaran etika mempunyai pengaruh positif terhadap niat orang untuk melakukan
sesuatu.

Berikutnya adalah hubungan antara Variabel Ethical Awareness dengan Perceived Use yang
memiliki hasil P-Value 0.000 dan T-Static 4.264. Hasil ini menunjukkan jika siswa memahami aspek
etika ketika menggunakan Al dalam pendidikan, maka mereka cenderung melihat Al sebagai sesuatu
yang bermanfaat. Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yahya dkk 2024 yang
menjelaskan dengan adanya kesadaran etika makan pemanfaatan teknologi Al dalam dunia pendidikan
dapat berlangsung secara efektif dan memberikan kontribusi yang positif.

Variabel berikutnya yang memiliki hubungan signifikan adalah Perceived Ease of Use dengan
variabel Behavioral Intention yang memiliki hasil P-Value 0.004 dan T-Static 2.913. Temuan ini
menjelaskan bahwa jika Al lebih mudah digunakan maka siswa akan memiliki niat yang lebih tinggi
untuk dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aslam 2023 yang mengatakan bahwa teknologi Al memberikan pengalaman yang ramah dan
personal terhadap penggunanya, sehingga mampu meningkatkan niat dalam menggunakan teknologi
tersebut.

Selanjutnya terdapat variabel Trust yang memiliki hubungan signifikan dengan variabel Actual
Use dapat dilihat dari hasil P-Value 0.000 dan T-Static 3.543. Hasil ini menunjukkan bahwa
kepercayaan terhadap Al memiliki pengaruh langsung dengan penggunaan sebenarnya. Dengan kata
lain, semakin siswa percaya terhadap Al maka semakin besar juga kemungkinan siswa untuk benar-
benar menggunakan teknologi ini dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Maulanan & Zoraya 2024 yang menyatakan bahwa kepercayaan terhadap suatu teknologi memiliki
pengaruh terhadap penggunaan yang sesungguhnya.

Terakhir adalah hubungan antara variabel Trust dan Attitude Toward Use yang memiliki hasil uji
P-Value 0.009 dan T-Static 2.621. Hasil ini menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap Al memiliki
pengaruh terhadap sikap pengguna, semakin penggunan percaya dengan teknologi Al maka semakin
positif juga sikap pengguna terhadap teknologi ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Safitri 2023 yang menjelaskan bahwa kepercayaan adalah faktor yang dapat mempengaruhi sikap,
karena dengan kepercayaan yang sudah terbentuk dapat mempengaruhi siswa untuk terus menggunakan
teknologi Al dalam pembelajaran.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi kecerdasan buatan
(AD) dalam pendidikan, khususnya di SMK Negeri 2 Salatiga, memiliki dampak yang signifikan
terhadap sikap dan niat pengguna dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil uji terhadap data siswa,
Ethical Awareness berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Use, Behavioral Intention dan
Perceived Usefulness. Temuan ini membuktikan pentingnya pemahaman etis dalam meningkatkan
kualitas pemanfaatan dan penggunaan teknologi Al

Selain itu, variabel Perceived Ease of Use terbukti mempengaruhi Behavioral Intention, hal ini
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan AI menjadi faktor yang mendorong niat siswa dalam
menggunakannya. Variabel Trust juga memiliki hubungan yang signifikan dengan Actual Use dan
Attitude Toward Use, yang membuktikan bahwa penting untuk membangun keyakinan terhadap
manfaat teknologi.

Dari sisi guru, meskipun terdapat keterbatasan dalam jumlah responden, dapat dihasilkan
hubungan positif antara variabel Perceived Usefulness dengan Attitude Toward Use, Behavioral
Intention dan Actual Use. Selain itu, Subjective Norms juga berpengaruh dalam membentuk persepsi
kegunaan dan sikap terhadap pengguna Al di kalangan guru, hal ini menegaskan bahwa dukungan sosial
menjadi faktor dalam mengadopsi teknologi.

Secara umum, penelitian ini menyimpulkan bahwa pemaduan Al dalam bidang pendidikan harus
disertai dengan peningkatan pemahaman etika, pembangunan kepercayaan dan pendekatan
pembelajaran dengan tujuan untuk mempermudah penggunaan teknologi Al. Dengan begitu, guru dan
siswa dapat memanfaatkan teknologi Al secara efektif, bertanggung jawab dan berkelanjutan dalam
mendukung proses pendidikan di era digital.
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